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Lampiran 1 

Surat Ijin Penelitian 
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Lampiran 2 

Rangkuman Wawancara 

A. Kegiatan Perkebunan Teh 

a. Penyiapan Lahan 

Peneliti    :   “Seperti apakah lahan perkebunan ini sebelum menjadi 

kebun  dan bagaimana cara pembukaan lahan tersebut?” 

      Narasumber  : “Dulunya ini merupakan lahan perbukitan, kemudian 

sebagian lahan yang memungkinkan untuk dijadikan 

lahan kami buka menjadi lahan tanaman teh. Sebagian 

belum kami buka dan masih hutan dan sebagian lagi 

jurang dengan kemiringan bervariasi namun tidak dapat 

dijadikan lahan kebun. Pembukaan lahan dilakukan 

dengan cara pembongkaran hutan dan membersihkan 

lahan tersebut hingga siap untuk ditanami tanaman teh 

ini.” 

          Peneliti     :  “Bagaimana cara menyiapkan lahan yang baik agar siap 

menjadi lahan kebun teh ?” 

     Narasumber  :   “Lahan lama dimana terdapat tanaman teh tua, kami 

bongkar dengan cara dicabut hingga ke akar, kemudian 

lahan kami bersihkan dari sisa-sisa tanaman teh tua atau 

rumput liar hingga bersih hanya tinggal tanahnya saja. 

Kemudian, kami gemburkan tanah itu kembali dan 

diberikan pupuk agar tanah gembur dan subur, lalu 

diberikan zat kimia agar sisa-sisa pembongkaran tidak 

menimbulkan penyakit untuk tanaman teh yang baru?” 

       Peneliti       :   “Sisa-sisa tanaman tua tersebut apakah dimusnahkan 

atau sebagian kayu-kayu tanaman dapat dijual kembali?” 

   Narasumber    :    “Sisa-sisa tersebut kami musnahkan dan dibuang ke 

jurang atau tempat pembuangan di kebun agar tidak 

menjadi sumber  penyakit bagi tanaman.” 

       Peneliti       :  “Biaya-biaya seperti apakah yang timbul pada proses 

penyiapan lahan ini dan bagaimana perlakuannya?” 
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  Narasumber    :    “Biaya tersebut antara lain seperti, biaya upah 

pembongkaran, biaya perlengkapan yang dibutuhkan, 

biaya angkut untuk mengangkut sisa-sisa tanaman, dll. 

Biaya-biaya tersebut akan kami akumulasi / dijumlahkan 

dan akan di bebankan ke nilai tanaman teh.” 

 

b. Pembibitan dan Penanaman Tanaman Teh 

Peneliti          :             “Bagaimana cara perolehan bibit tanaman teh ini, beli 

atau produksi sendiri ?” 

Narasumber  :         “Bibit tanaman kita dapat produksi sendiri, itu hanya stek 

yang diambil dari tanaman induk yang unggul. 

Akantetapi jika terdapat bibit yang lebih unggul dari 

kebun lain yang dimiliki PTPN VIII, kami akan ambil dari 

kebun tersebut. Jadi, tidak beli hanya saja mengeluarkan 

biaya-biaya pengiriman bibit tersebut apabila 

didatangkan dari luar kebun Gunung Mas.” 

Peneliti         :           “Bagaimana proses pembibitan tanaman teh itu dan 

biaya-biaya apa saja yang timbul serta perlakuannya atas 

biaya tersebut?” 

Narasumber  :                   “Prosesnya dengan mengambil stek atau tangkai 

tanaman teh unggul yang kemudian kami tanam di tempat 

pembibitan hingga tunas-tunas tersebut tumbuh dan siap 

untuk ditanam dilahan luar. Biaya-biaya tersebut seperti 

upah tenaga kerja pembibitan, perlengkapan pembibitan, 

dll. Biaya-biaya tersebut akan kami total dan dimasukkan 

kedalam nilai bibit tersebut.” 

Penulis          :        “Berapa lama waktu yang di butuhkan bibit untuk siap 

ditanam di lahan terbuka?” 

Narasumber     :         “ Sekitar 6 hingga 12 bulan tergantung kecepatan 

tumbuh bibitnya saja, karena apabila bibit dinilai sudah 

kuat dan tidak mudah rapuh maka kami akan 

memindahkannya ke lahan terbuka.” 
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c. Pemeliharaan Tanaman Teh 

Penulis           :       “Apakah perawatan tanaman teh ini tergolong sulit dan 

perawatan seperti apa yang perlu dilakukan?” 

Narasumber      :        “Kalau dibilang sulit atau mudah tergantung ya, 

tanaman teh termasuk tanaman yang mudah karena 

hanya dilakukan pemangkasan apabila sudah rimbun dan 

pemberian pupuk, tapi jika sudah terkena penyakit, kami 

berikan obat agar hama atau penyakit tersebut bisa 

hilang.” 

Penulis               :        “Berapa lama pemangkasan tersebut dilakukan?” 

Narasumber     :    “Pemangkasan dilakukan setiap 3 tahun sekali agar 

tanaman teh tidak terlalu tinggi dan menghilangkan 

ranting-ranting yang sudah rimbun dan hanya dilakukan 

pada tanaman teh yang sudah siap dipanen.” 

Penulis            :      “Berapa lama waktu yang dibutuhkan tanaman teh agar 

dapat dipanen?” 

Narasumber       :     “Tanaman teh terdapat 4 kategori yaitu, bibit, TBM 1, 

TBM 2, TBM 3 dan TM. Dibutuhkan waktu sekitar 3 

tahun lamanya agar tanaman teh dapat di golongkan ke 

dalam tanaman menghasilkan (TM).” 

Penulis               :        “Bagaimana perlakuan atas biaya pemeliharaan itu?” 

Narasumber       :        “Biaya-biaya tersebut akan kami catat dan kami 

jumlahkan dan dimasukkan kedalam nilai tanaman teh 

sehingga semakin tumbuh dan lama tanaman teh tersebut 

semakin tinggi nilainya.” 

 

d. Pemungutan Hasil 

Penulis                   :    “Bagaimana cara pemanenam pucuk-pucuk teh ini?” 

Narasumber     :  “Pemanenan ada 2 cara yaitu manual dan mesin. Jika 

pemanenan dilakukan manual maka panen dilakukan 6 

bulan sekali akan tetapi juka pakai mesin, tanaman teh 

sudah bisa dipanen lagi sekitar 60 hari sekali.” 

Penulis         :   “Berapa umur manfaat tanaman teh ini dan apakah ada 

penyusutannya?” 
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Narasumber         :     “Umur manfaat tanaman teh 50 tahun, jadi tanaman 

teh ini bisa dipanen hingga usianya 50 tahun. 

Penyusutannya tentu ada, kami menggunakan metode 

garis lurus tanpa nilai sisa. Jadi, akan habis nilainya 

hingga usianya 50 tahun. Tarif penyusutan 2% per 

tahun.” 

Penulis                 :     “Bagaimana perlakuan atas biaya-biaya pemanenan 

itu?” 

Narasumber         :    “Biaya-biaya seperti upah pemetik, biaya angkut pucuk, 

dll akan kami totalkan dan menjadi nilai dari pucuk-

pucuk teh tersebut untuk diproduksi menjadi teh siap 

konsumsi.” 

 

B. Perlakuan Akuntansi Aset Tanaman Teh 

a. Penggolongan Biaya 

Penulis :  “Biaya-biaya yang dikeluarkan dalam industri 

perkebunan teh ini sangat banyak dan beraneka 

ragam, bagaimana anda menggolongkan biaya-

biaya tersebut untuk mempermudah proses 

pencatatan akuntansi ? “ 

Narasumber  :  “ Kami menggolongkan biaya-biaya yang 

timbul dari aktifitas perkebunan ini menjadi 

beberapa kelompok antara lain, Biaya Umum 

(input, proses, alokasi tak langsung), Biaya 

Langsung (tenaga kerja langsung), Biaya 

Eksploitasi (listrik, kendaraan penumpang, truck), 

Biaya Penyusutan , dan Biaya lain lain (Pegawai 

non tetap, peremajaan,diluar usaha pokok). 

Biaya-biaya tersebut akan kami kelompokkan 

lagi menjadi 2 kelompok besar yaitu, biaya 

operasional perusahaan dan biaya pengadaan 

aset tanaman teh.” 
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b. Kapitalisasi Biaya 

Penulis :  “Proses penilaian nilai aset tanaman teh ini 

masih menggunakan metode historis dimana nilai 

aset ditentukan dari jumlah biaya-biaya yang 

timbul akibat pengadaan aset tersebut, 

bagaimana anda mengkapitalisasi biaya-biaya 

tersebut ? “ 

Narasumber  :  “ Kami mengkapitalisasi seluruh biaya-biaya 

yang timbul kedalan nilai aset tanaman teh 

dengan penjabaran seperti , aset tanaman teh 

digolongkan menjadi 5 macam yaitu aset bibit, 

TBM 1, TBM 2, TBM 3, dan TM. Biaya-biaya 

yang timbul akibat proses pengadaan bibit maka 

akan diakumulasi menjadi nilai aset bibit 

ditambah biaya-biaya pemeliharaannya hingga 

menjadi TBM 1, kemudian di reklasifikasi 

menjadi TBM 1. Setelah tanaman dinilai 

memenuhi kriteria TBM 1 maka akan timbul 

biaya-biaya tambahan untuk pemeliharaannya 

yang akan juga diakumulasi kedalam TBM 1 

hingga tanaman dinilai sudah masuk kategori 

TBM 2 dan seterusnya. Proses kapitalisasi akan 

terhenti hingga tanaman dinilai dapat 

menghasilkan / TM.” 

 

c. Perlakuan atas Aset Tanaman Teh yang rusak 

Penulis :  “Tanaman teh mempunyai resiko kerusakan 

yang dapat saja terjadi akibat perbuatan 

manusia , bencana alam atau bahkan hama dan 

penyakit. Bagaimana anda meperlakukan 

akuntansi atas tanaman teh yang mengalami 

kerusakan ? “  
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Narasumber  :  “ Kami akan melakukan kontrol berkala atas 

aset tanaman teh kami, kemudian apabila 

terdapat tanaman teh yang terkena penyakit 

maka akan segera diobati dan segala biaya yang 

timbul dalam proses pengobatan tersebut akan 

dikapitalisasi kedalan nilai aset tanaman teh 

yang terkena hama/penyakit.  

Apabila tanaman teh mengalami kerusakan yang 

mengakibatkan penurunan produktivitas, maka 

kami akan melakukan penurunan nilai aset yang 

diakui sebagai rugi pada akhir periode 

pelaporan, dan apabila tanaman teh tersebut 

mati akibat bencana atau apapun maka kami 

akan menghapuskan nilai aset tersebut.” 

 

d. Pengukuran Nilai Aset Tanaman Teh 

Penulis :  “Bagaimana cara anda menentukan nilai aset 

tanaman teh secara wajar? “  

Narasumber  :  “ Kami menentukan nilai aset tanaman teh 

kami menggunakan metode historis dikarenakan 

kami belum dapat menggunakan metode nilai 

pasar. Kami kesulitan menggunakan metode 

nilai pasar dikarenakan tidak adanya nilai pasar 

aktif untuk tanaman teh itu sendiri. Sehingga 

kami masih pakai cara historis. Penyusutan aset 

tanaman teh akan disusutkan setelah tanaman 

teh dapat dipanen dengan metode garis lurus 

dan masa manfaat 50 tahun.” 

 

e. Proses Pencatatan Akuntansi 

Penulis :  “Bagaimana alur proses pencatatan akuntansi 

pada PTPN VIII kebun gunung mas ini ? “
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Narasumber  :  “ Kami akan menjurnal segala transaksi yang 

terjadi kemudian diposting kedalam buku besar 

yang akan selanjutnya dibuat neraca percobaan. 

Nomor akun rubrik digunakan untuk 

mempermudah penyatuan dari berbagai kebun 

yang ada untuk di gabung menjadi lap keu pusat. 

Proses akuntansi kami terhenti hingga neraca 

percobaan yang akan kami setorkan ke PTPN 

VIII pusat di Bandung.” 

 

f. Penyajian dan Pengungkapan Aset Tanaman Teh 

Penulis :  “Bagaimana akun aset tanaman teh itu 

disajikan, dan diungkapkan pada laporan 

keuangan? “  

Narasumber  :  “Kami menyajikan akun aset tanaman teh 

didalam neraca sebelah aktiva dalam golongan 

aset tetap tidak lancar dalam neraca.” 

 

         Narasumber Wawancara ini adalah Staf Akuntansi / Pembukuan PTPN VIII 

Kebun Gunung Mas. 

 

Jakarta,    20  - 01      -  2017 

 

 

 

 

Staf Akuntansi PTPN VIII Gunung Mas 
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Lampiran 3 

Daftar Penggolongan Biaya Perkebunan Teh 

1. Biaya Pembibitan 

(Kapitalisasi TTI) 

       Investasi 

a. Biaya Input 

- Biaya Perolehan Bibit (Stek) 

- Biaya Gaji Pekerja Bibit 

- Biaya Pengolahan Tanah Bibit 

 b. Biaya Proses 

- Biaya Menyiram 

- Biaya Perlengkapan (Polybag) 

- Biaya Saluran air 

- Biaya Menyiangi 

- Biaya Hama dan Penyakit 

- Biaya Pupuk 

- Biaya Menunas 

- Biaya Mengokulasi 

- Biaya Riset dan Seleksi 

- Biaya Membongkar Bibit 

- Biaya Penjualan Bibit 

- Biaya Penggunaan Sendiri 

- Biaya lain-lain 

2. Biaya Umum 

(Bold = Kapitalisasi Aset 

Tanaman Teh) 

a. Biaya Pembukaan Lahan 

- Ganti rugi atas tanah 

- Penyelidikan Tanah 

- Pembongkaran Lahan 

- Pengerjaan Lahan 

- Alat-alat & Perlengkapan 

b. Biaya Gaji , Tunj, Sosial 

- Administratur 

- Kepala Kebun 

- Pengawas/ Mandor 

c. Pembuatan Infrastruktur 

- Jalan 

- Jembatan 

- Saluran Air 

- Teras 

- Alat dan Perlengkapan 

d. Biaya Penanaman 

- Mengukur jarak dan menggali 

- Pembibitan 

- Alat dan Perlengkapan 

e. Biaya Menyiang dan merumput 

- Pemberantasan Ilalang 

- Menyiangi dan Merumput 

- Alat dan Perlengkapan 

f. Biaya Pemberantasan Hama dan 

Penyakit 

- Penyakit Daun, Batang dan 

benalu 
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- Pemberantasan Hama 

- Pembersihan pohon tumbang 

atau mati 

- Alat dan perlengkapan 

g. Biaya Pemupukan 

- Upah pekerja pemupukan 

- Pupuk Anorganik 

- Pupuk Organik 

- Pengangkutan 

- Alat dan Perlengkapan 

h. Biaya lain-lain 

- Biaya Pemangkasan 

- Pohon Pelindung 

- Peralatan Kecil 

3. Biaya Langsung a. Biaya Rumah Dinas 

b. Biaya Pajak dan sewa tanah 

c. Biaya Asuransi 

d. Biaya keamanan 

e. Biaya Angkut 

f. Biaya Kontrol Kebun 

4. Biaya Alokasi tak langsung a. Biaya Penyusutan 

b. Biaya bunga pinjaman 

c. Biaya lain-lain 
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Lampiran 4 

Contoh Jurnal dan Daftar Aset Tetap Tanaman 
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Lampiran 5 

Format Neraca Percobaan 
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Lampiran 6 

Kartu Bimbingan Skripsi 
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Lampiran 7 

Foto Kegiatan Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Foto Bersama Bpk Taufik (Staf Pembukuan PTPN VIII Gunung Mas) 
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Lampiran 8 

Surat Keterangan Originalitas 
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Lampiran8 

Surat Keterangan Originalitas 
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